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Abstrak: Karya sastra pada umumnya digunakan sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai pendidikan
serta mendukung pembentukan karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam cerpen Meraih Asa, Cita, dan Cinta karya Nia Yurika Arisandi serta
mengkaji kelayakan nilai-nilai tersebut sebagai materi pembelajaran bagi siswa SMP. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik baca, simak, dan catat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa cerpen tersebut mengandung beberapa nilai pendidikan, yaitu semangat belajar, kerja
keras, prestasi belajar, tanggung jawab, kejujuran, serta motivasi dalam meraih cita-cita melalui pendidikan.
Selain itu, nilai-nilai pendidikan tersebut dinilai layak dimanfaatkan sebagai bahan ajar karena disampaikan
melalui bahasa yang sederhana, konteks yang sesuai dengan perkembangan psikologis siswa, serta latar
budaya yang dekat dengan kehidupan siswa SMP.

Kata kunci: Nia/ Pendidikan, Cerita Pendek, Bahan Ajar, Sekolah Menengah Pertama.

Abstract: Literary works are generally used as a medium to convey educational values and support the
formation of student character. This study aims to describe the values of Education contained in the short
story Meraih Asa, Cita, dan Cinta by Nia Yurika Arisandi and assess the feasibility of these values as learning
materials for Junior High School students. This study uses qualitative descriptive method with reading,
listening, and note-taking techniques. The results showed that the short story contains several educational
values, namely the spirit of learning, hard work, learning achievement, responsibility, honesty, and motivation
in achieving goals through education. In addition, these educational values are considered worthy of being
used as teaching materials because they are delivered through simple language, contexts that are in
accordance with the psychological development of students, and cultural backgrounds that are close to the
lives of Junior High School students.

Keywords: Educational Value, Short Stories, Teaching Materials, Junior High School.

Pendahuluan

Karya sastra merupakan pemikiran dan pengalaman kreatif seseorang lalu dinarasikan
dalam bentuk cerita yang mengandung makna tertentu. Tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan bagi pembaca, tetapi karya sastra juga dapat memberikan manfaat karena di
dalamnya terdapat berbagai nilai kehidupan yang dapat dijadikan pelajaran (Sofa, 2020).
Melalui karya yang disajikan, pembaca dapat mengenal berbagai persoalan kehidupan manusia
dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Karya sastra memuat nilai-nilai kehidupan
yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku pembaca (Purba et al., 2022).

Dalam bidang pendidikan, karya sastra dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media
pembelajaran yang membantu membentuk karakter siswa (Sukirman, 2021). Melalui kegiatan
membaca karya sastra, siswa tidak hanya mempelajari unsur serta konsep bahasa dan sastra,
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tetapi juga dapat memahami nilai-nilai kehidupan yang berkaitan dengan ajaran dan praktik
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nurgiyantoro dalam Rahmayanti dan Arifin (2020),
terdapat berbagai nilai kehidupan pada setiap karya sastra yang ada dalam kehidupan sehari-
hari dan dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan.

Dari berbagai bentuk karya sastra yang sering digunakan dalam pembelajaran di sekolah,
salah satunya adalah cerpen (Sufanti et al., 2021). Cerpen memiliki bentuk yang lebih singkat
dibandingkan novel sehingga siswa bisa lebih tertarik untuk membaca dan mudah memahami
isi cerita. Selain itu, cerita pendek biasanya menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan
memiliki alur cerita yang lebih jelas, yang menjadikannya bahan pembelajaran yang sesuai
untuk siswa-siswa di sekolah menengah. Cerpen memungkinkan siswa memahami isi cerita
dalam waktu yang relatif singkat sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Nurgiyantoro
dalam Masri et al., 2024).

Karya sastra yang digunakan sebagai bahan pembelajaran harus memenuhi kriteria
tertentu agar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa (Sagala et al., 2022). Pemilihan
bahan ajar sastra perlu memperhatikan beberapa aspek seperti bahasa, isi cerita, dan
kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa. Menurut Rahmanto dalam Setiani dan Arifin
(2021), pemilihan materi untuk mengajarkan karya sastra harus mempertimbangkan tiga
aspek utama yaitu aspek bahasa, aspek psikologi siswa, dan aspek latar belakang budaya.
Ketiga aspek tersebut penting agar bahan ajar dapat dipahami dengan baik oleh siswa dan
sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Selain itu, bahan ajar harus mampu
membimbing siswa dalam memahami materi pembelajaran serta meningkatkan minat belajar
siswa agar dapat dipelajari dengan baik. Kelayakan materi bahan ajar akan mempermudah
proses pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif (Daryanto dalam
Widiastuti, 2020). Penggunaan karya sastra sebagai bahan ajar perlu dianalisis terlebih dahulu
untuk mengetahui kelayakannya sebagai bahan pembelajaran di sekolah.

Terdapat banyak penelitian sebelumnya telah mendiskusikan nilai-nilai yang ada dalam
karya sastra serta pemanfaatannya sebagai bahan ajar. Penelitian mengenai nilai pendidikan
multikultural dalam novel Ranah 3 Warna menunjukkan bahwa karya sastra yang memiliki nilai
pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai materi bahan ajar karena nilai-nilai tersebut mudah
dipahami oleh siswa dan dapat membantu pembentukan karakter mereka (Idaningsih, 2020).
Penelitian lain mengenai nilai sosial dalam novel Ancika menunjukkan bahwa karya sastra yang
mengandung berbagai nilai kehidupan dapat dijadikan sarana pembelajaran melalui
pemahaman terhadap tokoh dan peristiwa dalam cerita (Harun et al., 2022).

Page | 574



KOLONTI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 5, No. 2, Bulan Juni Tahun 2026

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Muhyidin (2022) mengkaji novel Daun yang
Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye dengan fokus pada nilai-nilai pendidikan
karakter serta kesesuaiannya sebagai bahan ajar sastra di SMP. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian kepustakaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa novel tersebut mengandung beberapa nilai pendidikan
karakter, yaitu religius, integritas, kemandirian, nasionalisme, dan gotong royong. Selain itu,
berdasarkan analisis terhadap aspek bahasa, psikologis, dan budaya, novel tersebut dinilai
layak digunakan sebagai bahan ajar di SMP karena nilai-nilai yang disampaikan sesuai dengan
perkembangan siswa serta mudah dipahami. Temuan ini menunjukkan bahwa karya sastra
yang mengandung nilai pendidikan karakter dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang tidak
hanya membantu pemahaman siswa terhadap sastra, tetapi juga mendukung pembentukan
karakter siswa.

Penelitian lain mengenai nilai dalam karya sastra dilakukan melalui kajian terhadap nilai
moral dalam cerita Barat dan cerita Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa cerita
dari berbagai latar juga terdapat nilai moral yang dapat dipelajari oleh pembaca. Nilai-nilai
moral yang ditemukan dalam cerita tersebut berkaitan dengan sikap baik dan buruk yang
dapat dipetik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa cerita dapat digunakan sebagai sarana untuk membantu pembaca
memahami nilai moral melalui pengalaman tokoh dalam cerita, sehingga karya sastra dapat
berfungsi sebagai media pendidikan karakter (Sofa, 2020).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji nilai-nilai
yang terdapat dalam karya sastra berbentuk novel. Penelitian yang membahas nilai pendidikan
dalam karya sastra berbentuk cerpen serta hubungannya dengan kelayakan sebagai bahan
ajar masih terbatas. Selain itu, penelitian yang menggabungkan analisis nilai pendidikan
dengan analisis kelayakan bahan ajar secara bersamaan juga masih jarang dilakukan.

Cerpen “Meraih Asa, Cita, dan Cinta” karya Nia Yurika Arisandi merupakan salah satu
cerpen yang mengandung berbagai nilai pendidikan yang berkaitan dengan semangat belajar,
tanggung jawab, kejujuran, serta perjuangan dalam meraih cita-cita. Cerpen ini menceritakan
kehidupan seorang siswi yang berusaha tetap berprestasi meskipun menghadapi masalah
dalam kehidupan pribadinya hingga akhirnya berhasil memperoleh beasiswa untuk
melanjutkan pendidikan. Tema cerita yang dekat dengan kehidupan remaja serta penggunaan
bahasa yang relatif sederhana menjadikan cerpen ini berpotensi untuk dipilih sebagai materi
pengajaran siswa Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan,
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penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam
cerita pendek karya Nia Yurika Arisandi serta mengkaji kelayakan cerpen tersebut sebagai
bahan ajar sastra bagi siswa SMP.

Metode

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena data yang dianalisis berupa
kata, kalimat, dan dialog dalam cerita pendek. Menurut Sugiyono (2023), penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam melalui deskripsi dalam bentuk
bahasa atau tulisan. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita pendek karya Nia Yurika
Arisandi dengan judul “Meraih Asa, Cita, dan Cinta", sedangkan data penelitian berupa bagian-
bagian cerita yang menunjukkan adanya nilai pendidikan serta unsur-unsur yang berkaitan
dengan penggunaan cerita sebagai persiapan materi bahan ajar di Sekolah Menengah
Pertama.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Teknik baca
dilakukan dengan membaca cerpen secara berulang dan cermat untuk memahami isi cerita
secara menyeluruh serta menemukan bagian-bagian yang mengandung nilai pendidikan
karakter dan aspek kelayakan bahan ajar. Selanjutnya, teknik catat dilakukan dengan
mencatat kutipan atau bagian-bagian penting yang sesuai dengan fokus penelitian. Data yang
telah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis nilai pendidikan karakter dan
aspek kelayakan bahan ajar menurut Rahmanto dalam Setiani dan Arifin (2021), selanjutnya
dianalisis dan dijelaskan untuk memperoleh hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Nilai-Nilai Pendidikan dalam Cerita Pendek Meraih Asa, Cita, dan Cinta

Salah satu unsur penting yang dapat ditemukan dalam karya sastra seperti cerpen adalah
nilai pendidikan. Melalui karya sastra, pembaca dapat memperoleh berbagai pelajaran hidup
yang disampaikan melalui sikap dan perilaku tokoh-tokohnya. Menurut Yusnan (2022),
berbagai nilai kehidupan di dalam karya sastra dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan
bagi pembaca. Nilai pendidikan dalam karya sastra dapat berupa nilai moral, tanggung jawab,
kerja keras, kejujuran, serta semangat dalam meraih cita-cita.

Nilai moral berkaitan dengan sikap dan perilaku yang menunjukkan perbuatan baik dan
buruk dalam kehidupan sehari-hari. Nilai tanggung jawab menunjukkan kesadaran seseorang
untuk melaksanakan kewajiban dan menerima akibat dari perbuatannya. Nilai kerja keras
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menggambarkan usaha yang sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Nilai
kejujuran berkaitan dengan sikap berkata dan bertindak sesuai dengan kenyataan tanpa
menutupi kebenaran. Nilai semangat meraih cita-cita menunjukkan keinginan dan usaha
seseorang untuk mencapai masa depan yang lebih baik melalui pendidikan.

Nilai-nilai tersebut memiliki peran penting dalam membantu pembaca, khususnya siswa
SMP, dalam memahami dan menanamkan sikap serta perilaku yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa Sekolah Menengah Pertama berada dalam proses pembentukan karakter
sehingga nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kerja keras perlu disampaikan
secara konkret dan mudah dipahami. Karya sastra yang memuat nilai-nilai tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang tidak hanya memberikan pemahaman cerita, tetapi
juga membantu pembentukan karakter siswa. Berikut adalah hasil analisis nilai pendidikan
yang terdapat dalam cerpen karya Nia Yurika Arisandi.

Salah satu dialog dalam cerpen menunjukkan bahwa Mila berusaha tetap mengutamakan
pendidikan meskipun sedang mengalami kesulitan dalam kehidupan pribadinya. Semangat
belajar terlihat pada tokoh Mila yang tetap berusaha untuk fokus pada pelajaran meskipun
sedang mengalami masalah pribadi. Hal tersebut terlihat ketika Mila menyadari bahwa banyak
pelajaran yang tertinggal selama ia tidak masuk sekolah dan berusaha untuk memperbaikinya.
Mila menyatakan bahwa ia tidak ingin nilai pelajarannya menurun hanya karena masalah
pribadinya. Sikap tersebut menunjukkan bahwa Mila memiliki kesadaran akan pentingnya
pendidikan serta tanggung jawab sebagai seorang pelajar. Nilai semangat belajar ini relevan
dengan kehidupan siswa SMP yang sering menghadapi berbagai gangguan dalam proses
belajar, sehingga contoh yang ditampilkan dalam cerpen dapat membantu siswa memahami
pentingnya tetap fokus pada pendidikan. Penyampaian nilai ini melalui tokoh yang dekat
dengan kehidupan remaja membuatnya mudah dipahami dan berpotensi efektif untuk
membentuk sikap disiplin serta tanggung jawab dalam belajar.

“Terlalu banyak pelajaran yang tertinggal, aku tidak mau nilaiku jatuh hanya karena Rio,

aku tidak mau semakin rapuh.”

Selain itu, terdapat kutipan yang juga menunjukkan bahwa Mila berusaha keras untuk
mencapai prestasi belajar meskipun sedang menghadapi masalah pribadi. Nilai pendidikan
berupa kerja keras terlihat ketika Mila mempersiapkan diri menghadapi ujian akhir sekolah.
Mila berusaha belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat memperoleh hasil yang baik dan
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membanggakan orang tuanya. Usaha yang dilakukan Mila menunjukkan bahwa keberhasilan
dalam pendidikan tidak diperoleh secara instan, melainkan melalui proses dan usaha yang
konsisten. Nilai kerja keras ini relevan dengan kehidupan siswa SMP yang sedang berada pada
tahap pembentukan kebiasaan belajar, sehingga contoh yang ditampilkan dalam cerpen dapat
membantu siswa memahami pentingnya usaha dalam mencapai prestasi. Penyampaian nilai
ini melalui pengalaman tokoh yang nyata dan dekat dengan kehidupan remaja membuatnya
mudah dipahami serta efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk menumbuhkan sikap tekun

dan pantang menyerah dalam belajar.

“Selama hari-hari ujian aku berjuang keras untuk melupakan Rio, demi mimpiku,
mempersembahkan nilai terbaik buat ayah dan ibuku, dan aku berhasil, aku mampu

melewatinyd’.

Nilai pendidikan berupa prestasi belajar juga terlihat ketika Mila berhasil memperoleh nilai
tertinggi setelah mengikuti ujian akhir sekolah. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
usaha belajar yang dilakukan Mila membuahkan hasil yang baik. Prestasi yang diperoleh Mila
juga menjadi bukti bahwa pendidikan dapat membawa seseorang menuju keberhasilan. Nilai
prestasi belajar ini relevan dengan siswa SMP yang sedang berada pada fase pencapaian
akademik, sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. Penyampaian nilai ini
melalui hasil nyata dari usaha tokoh membuatnya mudah dipahami oleh siswa serta efektif
digunakan sebagai bahan ajar untuk menumbuhkan motivasi berprestasi dan sikap

menghargai proses belajar. Berikut adalah penggalan dialog dalam cerpen:
“Ayah dan ibuku hadlir, dan bahagia rasanya begitu aku tahu aku mendapat nilai tertingg/’.

Nilai pendidikan berupa cita-cita pendidikan tercermin melalui keinginan Mila untuk
melanjutkan pendidikan hingga menjadi sarjana. Mila berharap dapat meraih cita-citanya
melalui pendidikan dan ingin membanggakan kedua orang tuanya. Keinginan tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan dipandang sebagai jalan untuk meraih masa depan yang lebih
baik. Nilai pendidikan ini juga diperkuat dengan keberhasilan Mila memperoleh beasiswa
sebagai hasil dari usahanya. Nilai cita-cita pendidikan ini relevan dengan siswa SMP yang
sedang mulai menentukan arah dan tujuan masa depan mereka, sehingga dapat memotivasi
siswa untuk memiliki impian serta berusaha mencapainya melalui pendidikan. Penyampaian

nilai ini melalui pengalaman tokoh yang konkret membuatnya mudah dipahami oleh siswa
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serta efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk menumbuhkan motivasi belajar dan orientasi

masa depan yang positif.

“Ayah, Ibu..., mohon doa restumu, agar aku dapat meraih asa dan harapanku menjadi
sarjana dan aku akan menghadiahkan prestasi dan togaku untuk ayah dan ibu.”

“Sayup kudengar namaku disebut sebagai nama penerima beasiswa.”

Nilai pendidikan berupa tanggung jawab disisipkan pada tokoh Rio yang berusaha
menyelesaikan masalah yang disebabkannya sendiri. Rio berusaha melunasi utangnya kepada
Tessa dengan menggunakan uang jajannya dan hasil dari menjual layang-layang. Sikap
tersebut menunjukkan bahwa Rio berusaha bertanggung jawab atas kesalahan yang telah
dilakukannya. Nilai tanggung jawab ini sangat relevan dengan siswa SMP yang sedang belajar
memahami konsekuensi dari tindakan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Penyampaian nilai
ini melalui tindakan nyata tokoh membuatnya mudah dipahami oleh siswa serta efektif
digunakan sebagai bahan ajar untuk menanamkan sikap bertanggung jawab dan mandiri

dalam kehidupan maupun dalam kegiatan belajar.

“Rio mau terus terang setelah dia bisa melunasi hutangnya sama Nak Tessa dari uang

Jjajan yang Bapak kasih, ditambah dia katanya jualan layang-layang'’.

Nilai pendidikan berupa kejujuran terlihat melalui pesan yang disampaikan tokoh Rio
menjelang akhir cerita. Rio menyadari bahwa kesalahannya terjadi karena ia tidak jujur sejak
awal mengenai masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu, Rio menegaskan bahwa kejujuran
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Hal tersebut terlihat pada pernyataan
Rio yang menyebutkan bahwa kejujuran harus diutamakan dalam setiap tindakan. Nilai
kejujuran ini sangat penting bagi siswa SMP yang sedang berada dalam tahap pembentukan
karakter, terutama dalam membangun sikap jujur di lingkungan sekolah maupun kehidupan
sehari-hari. Penyampaian nilai ini secara langsung dan jelas membuatnya mudah dipahami
serta efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk menanamkan sikap jujur dan bertanggung

jawab pada siswa.

“Aku janji tidak akan mengulang kesalahan yang sama. Kejujuran dj atas segalanya.”
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Kelayakan Nilai Pendidikan Karakter sebagai Bahan Ajar

Berdasarkan penggalan-penggalan dialog di atas, nilai-nilai pendidikan yang terdapat
dalam karya sastra perlu memenuhi kriteria tertentu agar dapat dimanfaatkan secara efektif
sebagai bahan pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan nilai pendidikan dalam pembelajaran
sastra harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik agar dapat memberikan
manfaat yang optimal. Menurut Rahmanto dalam Setiani dan Arifin (2021), pemilihan bahan
ajar sastra mempertimbangkan tiga aspek utama, yaitu aspek bahasa, aspek psikologi, dan
aspek latar belakang budaya. Ketiga aspek tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemudahan
memahami isi cerita, tetapi juga berkaitan dengan sejauh mana nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalam karya sastra dapat dipahami, diterima, dan diterapkan oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Aspek bahasa dalam cerpen Meraih Asa, Cita, dan Cinta terlihat dari penggunaan bahasa
yang sederhana dan komunikatif sehingga mudah dipahami oleh siswa SMP. Penggunaan kata-
kata sehari-hari serta susunan kalimat yang singkat dan jelas tampak pada dialog tokoh,
seperti pada kutipan “Terlalu banyak pelajaran yang tertinggal, aku tidak mau nilaiku jatuh
hanya karena Rio, aku tidak mau semakin rapuh.” Dialog tersebut menggunakan bahasa yang
ringan dan mudah dipahami sehingga membantu siswa memahami konflik yang dialami tokoh.
Selain itu, penyampaian alur cerita dilakukan dengan bahasa yang tidak terlalu kompleks
sehingga siswa dapat memahami isi cerita tanpa mengalami kesulitan dalam menafsirkan
makna kalimat.

Aspek psikologi berkaitan dengan kesesuaian penyampaian nilai-nilai pendidikan dengan
perkembangan emosional dan pengalaman siswa. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam
cerita sebaiknya disampaikan melalui situasi dan permasalahan yang dekat dengan kehidupan
siswa agar mereka dapat memahami dan merasakan maknanya. Nilai-nilai seperti semangat
belajar, kerja keras, dan cita-cita pendidikan disampaikan melalui pengalaman tokoh remaja
yang relevan dengan kehidupan siswa SMP, seperti persahabatan, prestasi belajar, dan
hubungan dengan orang tua. Kesesuaian ini membuat nilai-nilai tersebut lebih mudah
dipahami dan diinternalisasi oleh siswa. Selain itu, konflik yang tidak terlalu kompleks
membantu siswa menangkap pesan yang disampaikan, sehingga nilai-nilai pendidikan karakter
tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran.

Aspek latar belakang budaya berkaitan dengan kesesuaian konteks sosial dan nilai-nilai
yang disampaikan dengan kehidupan siswa. Nilai-nilai pendidikan dalam cerpen ini, seperti
menghormati orang tua, tanggung jawab, dan kejujuran, disampaikan melalui situasi yang
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umum ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa di Indonesia, seperti lingkungan keluarga
dan sekolah. Kesesuaian ini memudahkan siswa memahami makna nilai tersebut serta
memungkinkan mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai
pendidikan yang disampaikan dalam cerita menjadi lebih relevan dan kontekstual bagi siswa
SMP.

Berdasarkan ketiga aspek tersebut, nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
cerpen Meraih Asa, Cita, dan Cinta karya Nia Yurika Arisandi dapat dikatakan layak
dimanfaatkan sebagai bahan ajar sastra bagi siswa SMP. Hal ini karena nilai-nilai tersebut
disampaikan secara jelas, kontekstual, dan mudah dipahami sesuai dengan perkembangan
siswa. Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan dalam cerpen tersebut berpotensi efektif
digunakan dalam pembelajaran untuk mendukung pembentukan karakter siswa SMP.

Kesimpulan

Cerpen Meraih Asa, Cita, dan Cinta karya Nia Yurika Arisandi mengandung banyak nilai
pendidikan yang dapat diambil pembaca, khususnya siswa SMP, seperti semangat belajar,
kerja keras, prestasi, tanggung jawab, kejujuran, dan keinginan untuk mencapai cita-cita
melalui pendidikan. Nilai-nilai tersebut disampaikan melalui sikap dan pengalaman tokoh
dalam cerita sehingga mudah dipahami dan dapat dijadikan teladan oleh siswa. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cerpen
tersebut dinilai relevan dan sesuai dengan perkembangan siswa SMP serta efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran sebagai sarana penanaman karakter. Oleh karena itu, nilai-
nilai pendidikan dalam cerpen tersebut dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran
sastra yang mendukung pembentukan karakter siswa di tingkat SMP.
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